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ABSTRAK

Di era teknologi ini kecenderungan yang dilakukan remaja dalam mengakses internet sampai larut malam bahkan pagi merupakan salah satu dari bentuk kecanduan internet, hal ini dapat dipengaruhi oleh pola asuh orangtua yang otoriter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orangtua otoriter dengan kecanduan internet. Subjek penelitian sebanyak 191 remaja laki-laki dan perempuan berusia 17-21 tahun. Pengumpulan data dengan menggunakan skala Kecanduan Internet dan skala Pola Asuh Orangtua Otoriter. Hasil penelitian ini menunjukan ada korelasi positif pola asuh orangtua otoriter dengan kecanduan internet pada remaja dengan nilai r= 0,232 (p<0,05). Hal ini berarti semakin tinggi pola asuh orangtua otoriter, maka semakin tinggi kecanduan internet pada remaja. 

Kata kunci: Kecanduan Internet, Pola asuh otoriter, Remaja
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In technology era, adolescents tendency of using internet until midnight or dawn was one of form of internet addiction, it could be affected by authoritarian parenting style tended to make adolescents addicted on internet. In this study aims to determine the relationship between parental authoritarian parenting and internet addiction. Subjects are 191 adolescence with age 17-21. Collecting data using internet addiction scale and authoritarian parenting scale. The result shows p value = 0,232 (p < 0,05) so there is positive correlation between authoritarian style and internet addiction.
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PENDAHULUAN
Di era moderen, perkembangan remaja tidak selalu sesuai dengan tugas perkembangannya. Hal ini terjadi karena adanya banyak faktor, salah satunya ialah kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi.   Kemajuan era teknologi dan internet pada saat ini berkembang begitu cepat. Teknologi informasi sering digunakan oleh remaja seperti telepon seluler, video call, media sosial dan berbagai situs media sosial. Penggunaan internet oleh remaja dapat memberikan dampak positif maupun negative hal ini terjadi karena remaja, cenderung mudah terpengaruh oleh lingkungan disekitar tanpa mempertimbangkan efek yang diterima saat melakukan aktivitas penggunaan internet. Tidak sedikit remaja terkena dampak negatif dari penggunaan internet, salah satunya adalah ketergantungan dalam mengakses internet untuk mencapai sebuah kepuasan hingga berlarut larut, sehingga remaja mengalami kecanduan internet. Young (2010) berpendapat bahwa kecanduan internet merupakan, sebuah sindrom yang ditandai dengan menghabiskan sejumlah waktu yang sangat banyak dalam menggunakan internet dan tidak mampu mengontrol penggunaanya saat online.
Menurut Goldberg (1997) kecanduan internet adalah pola penggunaan internet yang maladaptif, yang menghasilkan kerusakan atau distres secara klinis yang terwujudkan dalam tiga atau lebih kriteria kecanduan internet, yang terjadi kapanpun selama 12 bulan yang sama. Kecanduan internet merupakan kelainan yang muncul pada orang yang merasa bahwa dunia maya pada layar komputernya lebih menarik dari kenyataan hidupnya sehari-hari. Kecanduan internet pada remaja dipengaruhi oleh beberapa faktor baik secara internal maupun eksternal, seperti harga diri [Raffaela et al., 2011], pengalaman traumatis [Schimmenti et al., 2015] dan terkahir pola asuh orangtua [Floros & Simons, 20013]. 
 Pada remaja yang  mengalami kecanduan internet membutuhkan sebuah hubungan yang baik antara remaja dengan orangtua untuk mencegah terjadinya kecanduan internet (Lee, 2011). Sikap, kelekatan, hubungan antara orangtua terhadap remaja sangat berkaitan kecanduan internet yang dialami oleh remaja. Pola asuh orangtua yang tidak tepat dapat mendidik remaja menjadi pemurung serta, mengalami kesulitan untuk membuat lingkup pertemanan dan meningkatkan risiko kecanduan internet. kualitas relasi antara orangtua dan remaja yang baik akan melindungi remaja dari kecanduan internet. Kualitas relasi antar remaja dan orangtua dapat dilihat melalui interaksi, kehangatan, konflik sikap, kelekatan dan hubungan merupakan salah satu dari bentuk pola asuh. Kelelahan mental misalnya merasa sia-sia, sedih, tertekan, tidak yakin, tidak puas dengan hasil kerja, tidak memiliki apa-apa untuk diberikan kepada orang lain dan lain sebagainya.
Baumrind (1966) menjelaskan gaya pengasuhan atau parenting style merupakan suatu interaksi antara remaja dan orangtua, interaksi tersebut diterapkan oleh orangtua kepada remaja guna memberikan kontrol semasa perkembangan remaja agar hidup selaras dengan lingkungannya.. Gejala tersebut dapat mempengaruhi konsentrasi pekerjaan dan akhirnya berdampak pada terkurasnya sumber energi dalam diri karyawan. Dampak lain bagi perusahaan adalah tidak optimalnya penjualan produk akibatnya pendapatan semakin menurun sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi target pendapatan. Pola asuh orangtua memiliki 3 jenis gaya pengasuhan seperti, pola asuh orangtua demokratis, pola asuh orangtua permisif dan terakhir adalah pola asuh orangtua otoriter.  Menurut Baumrid (dalam Santrock, 2003) pola asuh otoriter adalah pola interaksi anak dan orangtua yang ditandai dengan, orangtua bersikap membatasi serta menghukum bahkan menuntut semua aturan-aturan orangtua. Pola asuh orangtua otoriter memiliki ciri-ciri sikap yang keras, kaku, disiplin dalam menerapkan peraturan, serta orangtua menuntut remaja untuk patuh serta memaksa kehendak orangtua. 




 Menurut Gunarsa (2002), pola asuh otoriter yaitu pola asuh yang menerapkan aturan dan batasan yang mutlak harus ditaati, tanpa memberi kesempatan pada remaja untuk berpendapat, jika remaja tidak mematuhi akan dihukum sehingga remaja mencari mencari apa yang tidak dapatkan oleh orangtua melalui internet. Menurut Baumrid (1996) aspek-aspek dari pola asuh orangtua seperti: (a) Kontrol, orangtua akan membuat sebuah batasan-batasan bagi remajanya secara berlebihan, (b) kasih orangtuang, orangtua dalam mendidik remajanya serta membimbingnya tidak memperhatikan perasaan remajanya, (c) Komunikasi, orangtua yang menerapkan pola asuh otoriter ini hanya sedikit dalam komunikasi verbal, yaitu remaja tidak diberikan kesempatan untuk berpendapat atau memecahkan permasalahan yang dihadapi remaja, (d) Tuntutan kedewasaan, remaja di tekan untuk mencapai suatu tingkat kemampuan baik secara intelektual, personal, sosial maupun emosional tanpa memberikan kesempatan kepada remaja untuk berdiskusi. 
Berdasarkan penjelasan yang ada maka dirumuskan masalah: apakah ada hubungan antara pola asuh otoriter orangtua dengan kecanduan internet pada remaja?

METODE
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pola Asuh Orangtua Otoriter. Teori ini mengacu pada pendapat Baumrind (1991) yang diukur dengan menggunakan Pola Asuh Orangtua Otoriter, yang terdiri dari: Kontrol orangtua, Dominasi, komunikasi orangtua, didikan atau asuh orangtua, Disiplin. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kecanduan Internet. Teori ini mengacu pada pendapat Young (2010) yang diukur dengan menggunakan Kecanduan Internet, terdiri dari: Withdrawal and Social Problems, Time management and performance, Reality Subtitute. Masing-masing aspek dijabarkan oleh peneliti menjadi butir positif dan negative. Skala ini terdiri dari 42 butir aitem. Skala-skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat alternative jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Bagi aitem favourable SS memiliki skor 4, S memiliki skor 3, TS memiliki skor 2, dan STS memiliki skor 1. Sebaliknya untuk aitem unfavourable SS memiliki skor 1, S memiliki skor 2, TS memiliki skor 3, dan STS memiliki skor 4.

Subjek penelitian ini adalah remaja berusia 17-21 tahun, jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Pengujian hipotesis menggunakan tehnik product moment dari Pearson.

HASIL DAN DISKUSI
Uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linieritas. Uji normalitas menggunakan One- Sample Kolmogorov - Smirnov Test. Kecanduan Internet diperoleh angka statistik menunjukkan KS-Z = 0,071 (p > 0,05) yang berarti sebaran data variabel Kecanduan Internet adalah normal. Uji normalitas variabel Pola Asuh Orangtua Otoriter menunjukkan KS-Z = 0,200 (p > 0,05) yang berarti sebaran data variabel Pola Asuh Orangtua Otoriter  adalah normal. Sedangkan untuk uji linieritas nilai signifikansi linearitas 0,001 (p < 0,05) yang artinya adanya hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel tergantung dengan koefisien lineritas sebesar F = 10,534.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi ( rxy ) 0,232 (p < 0,05). Hal ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan adanya hubungan yang positif antara Kecanduan Internet dengan Pola Asuh Orangtua Otoriter diterima. Semakin tinggi pola asuh orangtua berikan kepada remaja, semakin tinggi kecanduan internet yang terjadi pada remaja dan sebaliknya semakin rendah pola asuh orangtua yang diberikan secara otoriter semakin rendah kecanduan internet pada remaja. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sesuai yang dilakukan penelitian oleh Dharir (2018) menunjukkan bahwa remaja yang mendapatkan pola asuh mengikuti kehendak orangtua, serta melarang remaja secara keras untuk mengakses internet maka remaja akan secara bersembunyi untuk mengakses internet melalui warnet, perangkat millik teman bermain atau perangkat apapun dirumah ketika orangtua tidak berada dirumah. 
Fakta dilapangan melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa remaja menghindari permasalahan atau menghindar disaat orangtua memberikan banyak ceramah ketika remaja melakukan kesalahan dan memilih untuk bermain internet untuk melampiaskan rasa marah yang dirasakan oleh remaja. Hal ini yang menjadi penyebab remaja mengalami kecanduan internet.
Orangtua yang otoriter menggunakan gaya pengasuhan secara keras, komunikasi hanya searah dan menuntut, hal ini berdampak pada munculnya rasa marah, kecewa, sedih yang kemudian  membuat remaja mengalihkan rasa sedih dan mencari kenyamanan dengan menggunakan internet secara berlebihan. Pola asuh orangtua yang otoriter dicirikan juga dengan rendahnya kualitas hubungan antara orangtua dan remaja dilihat melalui kurangnya dukungan dari orangtua kepada remaja, memaksa remaja sesuai kehendak orangtua sehingga membuat remaja takut untuk berinteraksi secara langsung dengan orang lain (Azizah, Andayani & Widi, 2019).
[bookmark: _Hlk82866086]Smart (2010) bahwa faktor-faktor yang dapat mengakibatkan kecanduan internet adalah kurang perhatian dari orang-orang terdekat, mengalami stress, kurang kontrol orangtua, kurang kegiatan, lingkungan, dan pola asuh orangtua yang salah. Terbuktinya hipotesis penelitian menunjukkan bahwa remaja mengalami kecanduan internet tidak hanya dipengaruhi oleh lingkungan pertemanan maupun sosial, tetapi penerapan orangtua dalam memberikan gaya pengasuhan kepada remaja Penelitian ini menunjukkan bahwa remaja mendapatkan pola asuh orangtua dalam tingkat cukup tinggi dan maka kecanduan internet yang terjadi pada remaja cukup tinggi sebab remaja menggunakan internet untuk mencari hiburan, rasa aman dan nyaman melalui internet. 

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara antara Pola Asuh Orangtua Otoriter dengan Kecanduan Internet. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu r = 0,232  (p < 0,05). yang menggambarkan bahwa semakin tinggi orangtua memberikan gaya pengasuhan secara otoriter maka semakin tinggi remaja mengalami kecanduan internet dan sebaliknya. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa remaja berusia 16 tahun sampai dengan 22 tahun mengalami kecanduan internet termasuk kategori sedang. Hal ini dapat terjadi karena puncaknya seseorang kecanduan internet berada pada usia 15-19 tahun dan akan meningkat seiring bertambah tuanya usia karena pada usia 15-19 tahun tersebut individu sedang mencari jati diri dan role model serta adanya perubahan pada remaja diantaranya fisik, psikologi dan emosinal. Remaja tidak ingin terlalu kontrol yang terlalu ketat, sering ikut campur, otoriter dan tidak menunjukkan perhatiannya pada remaja sama sekali, dan yang diharapkan adalah pola asuh dengan kasih sayang, kehangatan, perhatian dan pengertian. Saran untuk penelitian selanjutnya  sebaiknya meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap munculnya kecanduan internet pada  remaja. 
Saran untuk orangtua diharapkan Dengan demikian disarankan pada orangtua untuk dapat memberikan pola asuh yang tidak otoriter (otoriter rendah) karena pola asuh otoriter yang rendah berhubungan dengan kecanduan internet yang rendah. 
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